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Penelitian yang berjudul “Peningkatan Karakter Berbasis Lingkungan Disekolah  
Melalui Penerapam Model Pembelajaran Problem Based Learning di TK IT Aisyah Way 
Huwi” ini di latarbelakangi rendahnya kesadaran anak untuk menjaga lingkungan 
disekitarnya. Rumusan masalah pada penelitian ini apakah dengan model pembelajaran 
problem based learning katakter peduli lingkungan anak meningkat?. Karakter peduli 
lingkungan sekolah merupakan penanaman sikap dan perilaku untuk mencintai, menjaga 
dan melindungi lingkungan dan alam sekitar untuk dapat melestarikan alam demi 
menjaga keseimbangan hidup. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan karakter peduli lingkungan 
anak usia dini melalui model pembelajaran problem based learning di TK IT Aisyah Way 
Huwi Lampung Selatan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini Classroom 
Action Researh atau penelitian tindakan kelas (PTK), secara kolaboratif dengan model 
Suharsimi Arikunto. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dimana setiap siklus terdiri dari 
empat tahapan yakni, perencanaan, pelaksanaan,observasi,dan refleksi. Alat pengumpul 
data terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi.  Teknik pengumpulan data 
instrumen yang digunakan dalam observasi berupa lembar penelitian, untuk dokumentasi 
menggunakan kamera foto untuk mendokumentasikan segala aktivitas anak selama 
kegiatan dan wawancara menggunakan pedoman wawancara dengan guru Kelompok B 
untuk mengetahui kondisi dan permasalahan yang dihadapi. 
Hasil penelitian didapati bahwa nilai karakter peduli lingkungan anak usia dini 
dikelas B di TK IT Aisyah Way Huwi Lampung Selatan, yang berjumlah 13 orang siswa 
pada saat dilakukan pra survey belum menunjukkan persentase 80-100%. Setelah 
dilakukannya tindakan pada siklus I persentase 53 % dan pada siklus II di dapati 
persentase 85 %. Hasi analisis menunjukan peningkatan karakter peduli lingkungan anak 
dari pra siklus,siklus I dan siklus II hal ini dibuktikan tercapainya kriteria keberhasilan 
yang mencapai 85% sesuai yang diinginkan peneliti. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwasannya penggunaan model pembelajaran 
problem based learning dapat meningkatkan karakter peduli lingkungan anak usia dini di 
TK IT Aisyah Way Huwi Lampung Selatan. 
 







The research entitled "Enhancing Environmental-Based Characters in Schools 
Through Implementing Problem Based Learning Models in IT Kindergarten Aisyah Way 
Huwi" was motivated by the low awareness of children to protect the surrounding 
environment. The formulation of the problem in this research is the problem-based 
learning model of character caring for the child's environment increasing?. The character 
of caring for the school environment is the cultivation of attitudes and behaviors to love, 
maintain and protect the environment and the surrounding nature to be able to preserve 
nature in order to maintain a balance of life. 
The purpose of this study was to determine the improvement of the 
environmental care character of early childhood through a problem based learning model 
at IT Aisyah Way Huwi Kindergarten, South Lampung. The type of research used in this 
research is Classroom Action Research (CAR), collaboratively with Suharsimi Arikunto's 
model. This research consists of two cycles where each cycle consists of four stages, 
namely, planning, implementation, observation, and reflection. Data collection tools 
consist of observation, interviews, and documentation. The instrument data collection 
technique used in the observation was in the form of research sheets, for documentation 
using a photo camera to document all children's activities during activities and interviews 
using interview guidelines with Group B teachers to find out the conditions and problems 
faced. 
The results of the study found that the value of the environmental care character 
of early childhood in class B at IT Aisyah Way Huwi Kindergarten, South Lampung, 
which amounted to 13 students at the time of the pre-survey did not show the percentage 
of 80-100%. After doing the action in the first cycle the percentage is 53% and in the 
second cycle the percentage is 85%. The results of the analysis show an increase in the 
character of caring for the environment of children from pre-cycle, cycle I and cycle II, 
this is evidenced by the achievement of the success criteria which reaches 85% as desired 
by the researcher. 
It can be concluded that the use of problem based learning learning models can 
improve the environmental care character of early childhood in IT Aisyah Way Huwi 
Kindergarten, South Lampung. 
 

















Allah telah berfirman dalam surat As-shad 27-28 
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A. Penegasan Judul 
Penegasan judul merupakan salah satu langkah awal yang terpenting 
memahami judul serta untuk memudahkan pembaca nantinya dalam memahami 
skripsi ini. Untuk menghindari kesalah pahaman, maka penulis merasa perlu untuk 
menjelaskan uraian-uraian kata per kata yang menjadi skripsi ini. Penelitian ini 
berjudul “Peningkatkan Karakter  Berbasis Lingkungan Disekolah Melalui 
Model Pembelajaran Problem Based Learning di TK IT Aisyah Way Huwi 
Lampung Selatan.” Adapun uraian penegasan judul skripsi ini sebagau berikut: 
1. Peningkatan  
Pengertian Peningkatan Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia) arti kata peningkatan adalah proses, cara, perbuatan meningkatkan 
(usaha, kegiatan, dsb). Jadi peningkatan adalah lapisan dari sesuatu yang 
kemudian membentuk susunan, peningkatan berarti kemajuan, penambahan 
keterampilan dan kemampuan agar menjadi lebih baik. 
2
 
Menurut seorang ahli bernama Adi S, (2003: 67) peningkatan berasal 
dari kata tingkat. Yang berarti lapis atau lapisan dari sesuatu yang kemudian 
membentuk susunan. Tingkat juga dapat berarti pangkat, taraf, dan kelas. 
Sedangkan peningkatan berarti kemajuan. Secara umum, peningkatan 




Dari pendapat  di atas dapat ditarik kesimpulan . Peningkatan juga dapat 
berarti penambahan keterampilan dan kemampuan agar menjadi lebih baik. 
Selain itu, peningkatan juga berarti pencapaian dalam proses, ukuran, sifat, 
hubungan dan sebagainya 
2. Karakter Peduli Lingkungan 
Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah bawaan, 
hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, 
temperamen, watak. Adapun yang dimaksud berkarakteradalah berkepribadian, 
beperilaku.  
Zubaedi berpendapat bersifat, bertabiat, dan berwatak. Sebagian 
menyebutkan karakter sebagai penilaian subjektif terhadap kualitas moral dan 
mental, sementara yang lainya menyebutkan karakter sebagai penilaian 
                                                             
2
 Indrawan WS, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Jombang: Lintas Media,h.456 
3
 Adi S, Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 





subjektif terhadap kualitas mental saja, sehingga upaya mengubah atau 




Perilaku peduli lingkungan hidup atau lebih dikenal peduli lingkungan 
saja merupakan perilaku atau tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang telah terjadi. 
3. Anak Usia Dini  
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Bab 1, Pasal 1 ayat 14 disebutkan: “Pendidikan anak usia 
dini adalah tugas pembinaan bagi anak-anak sejak lahir sampai usia enam tahun, 
dan tujuannya untuk memberikan stimulasi pendidikan kepada Membantu 
perkembangan dan pertumbuhan fisik, secara spiritual, mempersiapkan anak-
anak untuk pendidikan lebih lanjut.
5
 
4. Model Pembelajaran Problem Based Learning 
Pembelajaran berbasis masalah atau problem based learning merupakan 
model pembelajaran yang dapat membimbing siswa untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran berbasis masalah ini 
bertujuan untuk menunjukkan kepada siswa berbagai situasi masalah yang nyata 
dan bermakna. Menurut Arends (Suprehiningrum) pembelajaran berbasis 
masalah merupakan metode pembelajaran di mana siswa mempelajari masalah 
nyata untuk mengumpulkan pengetahuannya sendiri, mengembangkan 
kemampuan inkuiri dan berpikir tingkat tinggi, serta mengembangkan 
kemandirian dan kepercayaan diri.
6
 
B. Latar Belakang Masalah 
Anak merupakan aset bangsa karena di tangannyalah kelak masa depan 
bangsa ini. Namun disayangkan dimasa modern banyak orang tua yang lebih 
mementingkan prestasi akademik dibandingkan perolehan nilai-nilai karakter yang 
seharusnya di tanamkan pada anak usia dini. 
Pada dasarnya setiap anak yang terlahir ke dunia ini pada dasarnya 
mempunyai potensi yang sama. Hanya saja melalui proses pendidikan di 
lingkungan yang berbeda, menyebabkan potensi manusia yang satu dengan yang 
                                                             
4
 Zubaedi, "Desain Pendidikan Karakter", (Jakarta : Kencana Prenada Media 
Group,2012,Cet.2) hlm. 12 19 
5
  Undang-Undang No. 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta 
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lain mengalami perbedaan. Semua tergantung bagaimana lingkungan mendidik dan 
mengarahkannya. Rasulullah SAW telah bersabda: 
، قَاَل: أَْخبََرِوً أَبُُ َصلََمتَ بْ  ٌِْريِّ ِ، أَْخبََروَا ٌُُوُُش، َعْه الزُّ ْحَمِه، أَنَّ أَبَا َحذَّثَىَا َعْبَذاُن، أَْخبََروَا َعْبُذ َّللاَّ ُه َعْبِذ الرَّ
 ًَ ٌَْرةَ َرِض َداوِ  ٌَُر ُِّ ايُ ٌٍَُ َُ لٍُُد إَِّلَّ ٌُُلَُذ َعلَى اْلفِْطَرِة، فَأَبَ ُْ ِ: " َما ِمْه َم ُ َعْىًُ، قَاَل: قَاَل َرُصُُل َّللاَّ ًِ، َّللاَّ َراوِ َْ ٌُىَصِّ ًِ أَ
َُن فٍٍَِا ِمْه َجْذَعاءَ  ٍٍَِمتً َجْمَعاَء، ٌَْل تُِحضُّ ٍٍَِمتُ بَ ًِ َكَما تُْىتَُج اْلبَ َضاوِ َْ ٌَُمجِّ ِ الَّتًِ فَطََر الىَّاَس أَ ، ثُمَّ ٌَقُُُل: فِْطَرةَ َّللاَّ
ٍِق َرلَِك الذٌُِّه اْلقٍَِّم ٍٍَْاف َّل تَْبِذٌَل لَِخْلِق اللَّ ُ البخاسٌ والمسل)َعلَ  
Artinya : Abdan Menceritkan kepada kami (dengan berkata) Abdullah 
memberitahukan kepada kami (yang berasal) dari Al-Zukhri (yang menyatakan) 
Abu salamah bin Abd Al-Rahman memberitahukan kepadaku bahwa Abu 
Hurairah, RA. Berkata : Rasulullah SAW bersabda  “ setiap anak lahir (dalam 
keadaan) Fitrah, kedua orang tuanya (memiliki andil dalam) menjadikan anak 
beragama Yahudi, Nasrani, atau bahkan beragama Majusi.” sebagimana binatan 
ternak memperanakkan seekor binatang (yang sempurna anggota tubuhnya). 
Apakah anda melihat anak binatang itu ada yang cacak (putus telinganya atau 
anggota tubuhnya yang lain)kemudian beliau membaca, (tetaplah atas) fitrah Allah 
yang telah menciptkan menurut manusia fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah 
Allah. (itulah) agama yang lurus.
7
 
Demikianlah islam memandang tentang konsep seorang anak, yaitu 
seorang manusia yang memiliki fitrah atau kemampuan dasar yang sama satu 
dengan yang lain. Tugas orangtua dan lingkunganlah yang berperan penting dalam 
mengembangkan potensi anak. Apakah anak akan tumbuh membaik atau menjadi 
rusak ditentukan oleh faktor eksternal, seperi ekonomi, pendidikan orangtuanya, 
dan lingkungannya. Oleh karenanya, pada masa perkembangan ini seorang anak 
harus diperhatikan betul-betul terkait pendidikannya di dalam lingkungan keluarga, 
sekolah, dan masyarakat.  
Anak usia dini merupakan masa yang tepat untuk melakukan pendidikan. 
Pada masa ini, anak sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan 
yang luar biasa. Anak belum memiliki pengaruh negatif yang banyak dari luar atau 
lingkungannya. Dengan kata lain, orangtua maupun pendidik akan lebih mudah 
mengarahkan anak menjadi lebih baik. Yuliani berpendapat bahwa tujuan 
pendidikan anak usia dini secara umum adalah mengembangkan berbagai potensi 
anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. 
Anak usia dini juga memiliki enam aspek yang harus dikembangkan dalam 
masa golden age nya. Aspek perkembangan itu diantaranya moral dan agama, 
kognitif, bahasa, fisik motorik, sosial emosional, dan seni.Untuk dapat lebih 
mengembangkan aspek perkembangan yang dimiliki anak pada masa emasnya 
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perlunya anak juga menempuh pendidikan di lembaga pendidikan formal seperti 
halnya Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Hal ini sesuai dengan Pasal 28 
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No.20/2003 ayat 1, menyebutkan 




Untuk meningkatkan mutu pendidikan anak sangat diperlukan pemahman 
yang mendasar mengenai perkembangan diri anak terutama yang terjadi dalam 
proses pembelajaran, proses pembelajaran agar bisa berjalan dengan efektif, 
menyenangkan, dan menarik, diperlukan keterampilan mengajar guru atau 
pengasuh. Pembelajaran di Taman Kanak-kanak semestinya di lakukan secara 
berkesinambungan mengingat anak usia dini merupakan anak membutuhkan 
pembiasaan untuk mengerti akan sesuatu. Beberapa penelitian kemampuan otak 
menunjukan bahwa untuk memaksimalkan kemampuan anak, stimulasi pendidikan 
harus diberikan sejak tiga tahun pertama dalam kehidupannya.Kita sebagai 
pendidik perlu juga mengetahui karakteristik anak usia dini secara umum. Adapun 
beberapa karakteristik yang muncul pada usia tersebut yakni: (1) masa 
keingintahuan (mulai berfikir dengan 4W+1H), (2) kemampuan berfikir, (3) 
perkembangan sosialisasi, (4) komunikasi, (5) masa negativise (Apriliani).
9
 
Dalam meningkatkan karakter kepada anak usia dini memang perlunya 
model pembelajaran agar anak dapat dengan baik dalam menerapkan karakter yang 
dikembangkan. Penggunaan model pembelajaran tersebut adalah untuk membantu 
anak dapat proses pembelajaran agar dapat tercapainya tujuan pembelajaran yang 
diiginkan  
Al-Quran Surah Al-Baqarah 151 
ُِّمُكُم اْلِكٰتَب َوالْ  ْىُكْم يَتْلُْىا َعلَيُْكْم ٰاٰيتِىَا َويَُزكِّيُْكْم َويُعَل ا لَْم تَُكْىوُْىا تَْعلَُمىْ ِِحْكَمََ َويَُعلُِّمُكْم مَّ َكَمآ اَْسَسْلىَا فِيُْكْم َسُسْىْلا مِّ   
Artinya : "Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami 
kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang 
membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan 
mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu 
apa yang belum kamu ketahui."10 
Maksud dari ayat diatas  tersebut adalah bahwa Allah SWT memberitahu 
kita semua kalau islam itu ada untuk mensucikan diri kita. Maka dari itu,perlunya 
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untuk  mengajarkan nilai karakter peduli lingkungan bagi anak sedini mungkin 
agar senantiasa untuk menjaga kebersihan lingkungan disekitarnya. 
Pemerintah telah mencanangkan pendidikan karakter pada tanggal 2 Mei 2010, 
mulai dari jenjang PAUD sampai dengan perguruan tinggi, diintegrasikan pada semua 
mata pelajaran. Salah satu aspek pendidikan karakter yang dapat ditanamkan adalah 
karakter peduli lingkungan.  
Menurut Taufikin model pembelajaran problem based leraning dipilih sebagai 
model inovatif dalam proses pembelajaran untuk menanamkan nilai karakter. 
Pembelajaran berbasis penyelesaian masalah atau dikenal dengan Problem Based 
Learning (PBL) menjadi alternatif yang dapat ditawarkan untuk membentuk karakter 
anak sehingga cerdas dalam hal penyelesaian masalah.
11
 
Semakin dininya anak di berikan stimulasi dan pengertian serta latihan yang 
dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangan otak hasilnya akan semakin baik 
karena pertumbuhan dan perkembangannya sangat pesat terjadi pada awal kelahirannya. 
Maka dari itu anak usia dini disebut anak berada pada usia emas. Hal ini sejalan yang 
menjadi faktor guru yang menentukan proses pembelajaran. Guru di tuntut untuk dapat 
membangkitkan motivasi minat belajar siswa di kelas.  
Nilai karakter peduli lingkungan akan dapat berkembang dengan baik apabila 
anak diberikan suatu kegiatan pembelajaran yang mencangkup dengan memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-harinya seperti mencari jejak yang lebih kompleks, 
menunjukan kejanggalan suatu gambar, mampu mengambil keputusan secara sederhana 
dan menunjukan jalan yang tepat. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan karakter peduli lingkungan anak melalui model pembelajaran problem 
based learning atau pembelajaran pemecahan masalah. 
Tabel 1 
Indikator Meningkatkan Nilai Karakter Berbasis Lingkungan Disekolah 
Lingkup Tingkat Pencapaian 
Peduli Lingkungan 1.Menjaga lingkungan kelas dan sekolah.  
2.Memelihara tumbuh-tumbuhan dengan baik 
tanpa menginjak atau merusaknya. 
3.Mampu memanfaatkan sampah dengan 
menggunakan kembali sampah tertentu  
4.Memanfaatkan kamar mandi, air bersih, dan 
tempat cuci tanggan 
Sumber : Agus Zaenal Fitri,Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah
12
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Berdasarkan hasil wawancara prasurvei yang peneliti lakukan pada TK IT Aisyah 
Way Huwi Lampung Selatan kepada guru kelas B ibu Ike Safarida S.Pd pada tanggal 23 
agustus 2021 bahwa masih ada anak-anak yang memiliki nilai karakter peduli lingkungan 
yang belum dan mulai berkembang. Hal ini dapat dilihat dari sikap anak yang masih 
belum munculnya kesadaran untuk menjaga lingkungan kelas dan sekolahnya karena 
harus disuruh untuk membuang sampah atau kemasan makanan ketempat sampah,Belum 
munculnya kesadaran untuk merawat tanaman sebagai pelestarian lingkungan, belum 
adanya memanfaatan untuk sarana permainan,dan masih anak beberapa anak yang kurang 
dalam memanfaatkan kamar mandi serta air bersih dengan baik.  
Dari hasil pengamatan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru di TK IT 
Aisyah Way Huwi Lampung Selatan. Guru masih menerapakan model ceramah, guru 
masih menggunakan model pembelajaran demonstrasi, guru masih menggukan metode 
pemberian tugas berupa lembar kerja siswa. Itu artinya guru di TK IT Aisyah Way Huwi 
Lampung Selatan masih belum menggunakan model pembelajaran problem based 
learning dalam proses belajar mengajar.13 
Oleh karena itu, maka peneliti akan menerapkan model pembelajaran problem 
based learning untuk peningkatan karakter peduli lingkungan kepada pesrta didik. 
Dengan demikian penulis akan membahas judul peningkatan karakter berbasis 
lingkungan disekolah anak melalui penerapan model pembelajaran problem based 
learning di TK IT Aisyah Way Huwi Lampung Selatan  
C. Fokus  Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penelitian ini difokuskan pada masalah 
tentang mengembangkan nilai kakter peduli lingkungan melalui model pembelajaran 
problem based learning 
D. Sub Fokus Masalah 
Berdasarkan identifikasikan masalah diatas diidentifikasi masalah nya sebgai berikut 
1. Belum munculnya kebiasaan positif untuk menjaga lingkungan kelas dengan 
membuang sampah pada tempatnya tanpa harus disuruh 
2. Kurangnya terbiasanya anak untuk merawat tanaman 
3. Masih banyak anak yang belum memanfaatkan air serta kamar mandi dengan 
semaksimal mungkin  
4. Guru belum menerapkan model pembelajaran problem based learning untuk 
meningkatkan karakter peduli lingkungan 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Pembatasan masalah diatas, dirumuskan permasalahan yang akan 
diteliti yaitu sebagai berikut:  apakah dengan model pembelajaran problem based 
learning katakter peduli lingkungan anak meningkat ? 
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F. Tujuan Masalah  
Tujuan diadakannya penelitian ini untuk mengetahui peningkatan karakter peduli 
lingkungan anak usia dini melalui penerapan model pembelajaran problem based 
learning. 
G. Manfaat Penelitian 
Setelah mengetahui permasalahan yang terjadi maka ada suatu tujuan yang ingin 
dicapai. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menemukan pengetahuan baru tentang cara meningkatkan karakter peduli  
ligkungan . 
b.Menambah perbendaharaan penelitian dalam dunia pendidikan, khususnya  
dalam karya tulis ilmiah. 
c. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pedoman dalam mengadakan  
penelitian selanjutnya yang lebih mendalam.  
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti tentang 
penerapan model pembelajaran problem based learning dalam menanamkan 
karakter peduli lingkungan pada anak usia dini. 
b. Bagi anak  
Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat bagi anak berupa 
Meningkatnya karakter peduli lingkungan .  
c. Bagi guru  
Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat bagi guru berupa:  
1) Meningkatkan hasil pembelajaran.  
2) Memperkaya teknik dan strategi dalam pembelajaran membangun 
karakter peduli lingkungan.  
3) Menciptakan kegiatan belajar mengajar yang tidak membosankan. 
H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Dari hasil penelusuran penelitian terdahulu ditemukan ada beberapa judul 
penelitian yang relevan. Peneliti tersebut dari beberapa judul yaitu: 





permulaan anak kelompok B” Anak Agung Diah Kartika Sari, I Gusti Agung Oka 
Negara,Luh Ayu Tirtayani,2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
model problem based learning terhadap kemampuan sains permulaan anak kelompok 
B 2 PAUD Permata Buni Kuta Tahun Ajaran 2017/2018. Jenis penelitian ini Pre-
Experimental Design dengan menggunakan desain penelitian One Group Pretest-
Posttest Design. Sampel dalam penelitian ini adalah 26 anak yang terdiri dari 18 
anak perempuan dan 8 anak laki-laki. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kisi-kisi kemampuan sains permulaan sebanyak 4 butir yang dibagi atas 6 
kegiatan dengan menggunakan tes lisan. Diakhir penelitian, data kemampuan sains 
permulaan anak menunjukkan nilai rata-rata pre-test sebesar 47,23, sedangkan nilai 
rata-rata post-test sebesar 90,69, dan diperoleh nilai thitung sebesar 45,74. Pada 
ttabel dengan kriteria signifikansi 5% dengan dk = 25 menunjukkan nilai 2,060. 
Sehingga data kemampuan sains permulaan menunjukkan bahwa thitung > ttabel. 
Maka dapat disimpulkan bahwa, model problem based learning berpengaruh 




2. “Peran media visual dalam membangun karakter peduli lingkungan 
anak usia dini di RA AL-HIKMAH kota Jambi”. Oleh Dwi Esti Lestari,2019. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran media gambar dalam membangun 
karakter peduli lingkungan peserta didik pada Raudhatul Atfal Al-hikmah kota 
Jambi,Indonesia. Media gambar yang digunakan dalam pembelajaran dalam bentuk 
visual melalui Projector dan dalam bentuk print out. Hasil penelitian ini 
mengindikasikan bahwa Implikasi dari penerapan media gambar dalam membangun 
karakter peduli lingkungan telah memberikan pengaruh yang positif terhadap 
aktifitas sehari-hari peserta didik baik disekolah maupun di rumah, karakter peduli 
lingkungan peserta didik tersebut telah mereka tunjukkan dengan baik di sekolah 




3. “Pengembangan perangkat pembelajaran statistika dasar bermuatan  
pendidikan karakter dengan metode problem based learning”. oleh Amalia Fitri, 
2011 Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran 
yang bertujuan untuk : (1) mendeskripsikan proses pengembangan dan menghasilkan 
perangkat pembelajaran yang valid yang bermuatan pendidikan karakter pada 
pembelajaran Statistika Dasar dengan menggunakan metode Problem Based 
Learning; (2) untuk mengetahui apakah pembelajaran dengan menggunakan 
perangkat yang bermuatan pendidikan karakter pada pembelajaran Statistika Dasar 
dengan menggunakan metode Problem Based Learning efektif. Hasil pengembangan 
perangkat pembelajaran yang memuat Pendidikan karakter Statistika Dasar yang 
menggunakan metode Problem Based Learning dengan menggunakan teori 
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pengembangan Ploom yang dimulai dari fase investigasi awal, dilanjutkan dengan 




4. “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan 
Kerjasama Anak Usia Dini” oleh Apriani Wulandari dan Suparno,2020. Penulisan  
ini  bertujuan  untuk  membuktikan  pengaruh  model  problem  based  learning 
terhadap  kemampuan  karakter  kerjasama  anak  usia  dini.  Hal  ini  dilakukan  agar  
guru memiliki pandangan model pembelajaran yang tepat untuk menstimulasi 
karakter kerjasama pada anak  di sekolah. Penelitian ini  menggunakan teknik  
pengumpulan  data  dengan  cara  observasi.  Desain  penelitian  pra eksperimental 
dengan satu kelompok eksperimen menggunakan pretest dan posttest. Dengan subjek 
penelitian (n=42) anak  kelompok B TK Pertiwi  Taji  di Kecamatan Prambanan. 
Hasil menunjukkan bahwa  terdapat pengaruh yang signifikan pada  kemampuan 
kerjasama  anak yang memperoleh pembelajaran berbasis masalah atau  Problem  
Based  Learning pada kelas eksperimen.
17
 
5. “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah Dengan Strategi Konflik  
Kognitif Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VII SMP PGRI 6 
Bandar Lampung” oleh Mardiana, Farida, Rizki Wahyu Yunian Putra, Henny 
Wulandari,2019. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh pembelajaran berbasis masalah dengan strategi konflik kognitif terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kemampuan berpikir kritis 
kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan 
strategi konflik kognitif sebesar 22,08 lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 
kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional  
sebesar 19,06
18
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data , maka dapat disimpulkan 
bahwa melalui penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning dapat 
meningkatkan karakter berbasis lingkungan disekolah di TK IT Aisyah Way Huwi 
Lampung Selatan. 
 Hal ini di buktikan dengan hasil penelitian menunjukkan  di TK IT Aisyah 
Way Huwi Lampung Selatan dengan hasil sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari 
adanya peningkatan karakter peduli lingkungan anak usia dini yang mencapai 
berkembang sangat baik. Peserta didik yang berjumlah 13 anak, Pada saat sebelum 
adanya tindakan  yang termasuk kategori belum berkembang (BB) 10 anak 77%, 
sedangkan yang termasuk kategori mulai berkembang (MB) 3 anak 23%, dan belum 
adanya anak yang  memberikan hasil Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 0 % dan 
Berkembang Sangat Baik (BSB) 0%. Kemudian pada siklus I anak yang tergolong 
belum berkembang (BB) 2 anak 15 % , mulai berkembang (MB) berjumlah 4 anak 31 
%, lalu yang tergolong berkembang sesuai harapan (BSH) 4 anak 31 %, dan yang 
tergolong berkembang sangat baik (BSB) berjumlah 3 anak 23 %. Penelitian 
dilanjutkan pada siklus II yang mengalami peningkatan sehingga diperoleh persentase 
anak yang masuk kategori mulai berkembang (MB) 2 anak 15%, kategori Berkembang 
Sesuai Harapan (BSH) 6 anak 47%, Berkembang Sangat Baik (BSB) 5 anak 38% dan 
sudah tidak adalagi anak yang masuk kategori Belum Berkembang (BB)  0%. Dengan 
jumlah peserta didik yang tuntas 11 anak  85 %, setelah dilakukannya tindakan siklus I 
dan siklus II dengan standar kriteria keberhasilan ditargetkan 80%, disimpulkan 
bahwa pada penelitian ini kriteria yang ditetapkan sudah tercapai. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan yang dilakukan, maka peneliti 
menyerankan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Nilai karakter peduli lingkungan dapat berkembang dengan baik apabila guru 
mencari model pembelajaran yang baru dan inovatif serta memberikan contoh 
langsung kepada peserta didik. 
2. Nilai karakter peduli lingkungan ini adalah suatu hal yang dapat berubah-ubah 
untuk itulah sebagai tenaga pengajar untuk tetap memperingatkan anak bahwa 
pentingnya menjaga lingkungan disekitar kita. 
3 Diharapkan penelitian selanjutnya oleh guru atau peneliti di  TK IT Aisyah Way 
Huwi Lampung Selatan  dalam meningkatkan nilai karakter peduli lingkungan anak 
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